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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Problematika kehidupan manusia masing-masing berbeda, perjalanan 

hidup manusia memberikan pengalaman dan pembelajaran, baik yang dialami 

secara langsung maupun dengan melihat pengalaman hidup orang lain. Hal 

tersebut dapat menjadi sebuah inspirasi dalam hal apapun. 

Membuka pikiran atau mindset yang positif dapat menghasilkan 

sesuatu yang positif, pelabelan oleh seseorang kepada orang lain adalah 

sesuatu yang dapat mengganggu kesehatan mental. Salah satunya adalah 

pelabelan terhadap kerja seorang perempuan, dimana tidak sesuai dengan 

kondisi lingkungan sekitar. Pelabelan seseorang dimulai dari diskriminasi 

sebuah mindset seseorang kepada orang lain. Misalnya, banyak orang yang 

melabelkan pekerjaan akademik lebih baik daripada non akademik. Segala 

pelabelan dapat membuat seseorang menjadi depresi. Seseorang yang 

mengalami depresi, membalas dan membuktikan bahwa ia mampu untuk 

melampauinya. Tidak semua orang mampu mengekspresikan perasaan 

depresinya. 

Proses kreatif yang dilakukan oleh pelukis dalam menciptakan karya-

karya dengan visual bentuk-bentuk cacat sangat membantu pelukis dalam 

mengekspresikan rasa tertekan, marah, sedih dan sebagainya, sedangkan saat 

memberikan jahitan-jahitan pada lubang memberikan dampak tenang pada 

pelukis karena kesabaran dalam menyilang dan mentumpang tindihkan benang 
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tersebut merupakan fase dimana peukis dapat merenungkan segala hal yang 

terjadi seperti kontemplasi. Begitu juga dengan proses pem-belel-an, melepas 

satu per satu benang pada kain, pelukis merasakan melepas rasa dendam dan 

kecewa saat itu menjadi keikhlasan dan legowo, karena dari tempaan yang 

sedemikan tersebut pada akhirnya dapat membentuk pribadi yang tangguh.  

Beberapa orang mengekspresikan perasaan positif dan negatif melalui 

tarian, fashion, dan lukisan. Fashion belel merupakan salah satu yang 

menggunakan sistem pencacatan fashion. Fashion belel dapat membuktikan 

sebuah pikiran dan mindset orang yang berbeda-beda. Jeans yang awalnya 

digunakan oleh para kalangan miskin, para designer belel mengubah menjadi 

sebuah style highclass, sehingga upaya yang dilakukan oleh designer 

merupakan bentuk dekonstruksi mindset yang berupa produk belel. Begitu 

pula yang dilakukan oleh pelukis, pelukis dapat mencurahkan keadaan batin 

melalui lukisan.  

Seseorang tidak harus menjadi terpuruk selamanya atas diskriminasi 

yang diterima, ada hal lain yang dapat dipetik dan direnungkan dari 

pengalaman diskriminasi, bahwa seseorang ataupun benda dapat menjadi 

tajam apabila ditempa dengan sangat keras. Artinya, kita harus melihat sisi 

pelajaran lain dari kasus diskriminasi. Berdasarkan hasil karya yang dibuat, 

dapat membuktikan bahwa adanya pemikiran-pemikiran lain mengenai 

pencacatan dari sebuah lukisan dengan bentuk-bentuk visual yang cacat 

menjadi sesuatu yang artistik. 
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B. Saran 

Selama proses penciptaan karya ini, masih banyak hal  yang  belum  

terjelajah  dan  masih  dapat dijadikan  sebagai  bahan  pengembangan,  baik 

dalam ide garapan, konsep, gagasan, pengambilan objek,  penggunaan  warna  

dan  teknik  yang  dapat menjadikan  karya  yang  sangat  orisinal  dalam 

mengolah  sebuah  karya  seni,  terlebih  lagi  dalam karya seni lukis 

selanjutnya, menjadi lebih eksploratif bagi penelitian-penelitian berikutnya.  
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